BAB V
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Pada Bab V ini penulis akan mengemukakan kesimpuaplikasi dan
rekomendasi hasil dari seluruh kegiatan peneliyiamg dilakukan. Kesimpulan,
implikasi dan rekomendasi ini mengacu pada selukggiatan penelitain
mengenai “ Proses Pencapaian Kompetensi “ Menyradika Mengolah Unggas”
Pada Siswa Inklusif di SMK BPP Bandung.
A. Kesimpulan Hasil Penelitian

Kesimpulan penelitian mengenai proses pencapaiampé&tensi
“menyiapkan dan mengolah unggas” pada siswa irfkludisusun berdasarkan
tujuan penelitian, analisis data dan pembahasahgeelitian. Kesimpulan yang
dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah :

1. Pencapaian Kompetensi Pada Siswa PDBK Dilihat darKemampuan
Kognitif Dalam “Menyiapkan dan Mengolah Unggas”

Pencapaian kompetensi siswa PDBK dalam “Menyiapglam Mengolah
Unggas” yaitu kurang dari setengahnya rata-ratalégshan siswa PDBK kurang
tercapai tentang pengertian ayam, klasifikasi dagigjam, dan mempersiapkan
pengolahan daging ayam. Sebagian kecil masih ad@ Yesulitan dalam
membaca, tetapi mereka memiliki daya ingat yanggiinUntuk menyiapkan
peralatan sebagian siswa PDBK masih harus disiagtah guru, dan ada
sebagian siswa PDBK yang mengetahui peralatan g#ag diperlukan untuk

membuafried Chicken With Pardley.

85



2. Pencapaian Kompetensi Pada Siswa PDBK Dilihat dariKkemampuan
Afektif Dalam “Menyiapkan dan Mengolah Unggas”

Pencapaian kompetensi siswa PDBK dalam “Menyiapkam Mengolah
Unggas” yaitu kurang dari setengahnya rata-ratalygshan siswa PDBK kurang
tercapai tentang ketelitian dalam menyiapkan dagiggm, teliti dan cermat
dalam teknik memotong daging ayam.

3. Pencapaian Kompetensi Pada Siswa PDBK Dilihat dariKkemampuan
Psikomotor Dalam “Menyiapkan dan Mengolah Unggas”

Pencapaian kompetensi siswa PDBK dalam “Menyiapkian Mengolah
Unggas” yaitu kurang dari setengahnya rata-ratalygshan siswa PDBK kurang
tercapai tentang terampil dalam teknik memotongmdpgyam, terampil dalam
cara penyimpanan daging ayam, dan terampil memiaisiaikganfried chicken
with parsley .

B. Implikasi Hasil Penelitian

Kesimpulan tersebut di atas mengandung beberapdikasip yang
berkaitan dengan proses pencapaian kompetensi fapkayn dan mengolah
unggas” pada siswa inklusif di SMK BPP Bandung. llkgsi hasil penelitian
dapat dikemukakan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pencapaian koemge “menyiapkan
dan mengolah unggas” dilihat dari kemampiagnitif pada kelompok 1, 2

dan 3 yaitu berada pada kriteria kurang tercapai
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2. Hasil penelitian menunjukan bahwa pencapaian koemgetmenyiapkan dan
mengolah unggas” dilihat dari kemampuatektif pada kelompok 1,2 dan 3
yaitu kurang tercapai

3. Hasil penelitian menunjukan bahwa pencapaian koemgetmenyiapkan dan
mengolah unggas” dilihat dari kemampuasikomotor pada kelompok 1, 2
dan 3 yaitu berada pada kriteria kurang tercapai

Berdasarkan implikasi hasil penelitian penulis nodr@c mengajukan
rekomendasi yang diajukan kepada beberapa pihaktadanya :

1. Siswa PDBK ( Peserta Didik Berkebutuhan Khusus)

Proses Pencapaian kompetensi siswa PDBK pada &egeitif, afektif,
dan psikomotor dalam “menyiapkan dan mengolah unggas” berada katgia
kurang tercapai. Kompetensi tersebut hendaknyatdapdn ditingkatkan lagi,
baik dari aspek pengetahuan, sikap, dan keterampiang berkaitan dengan
bidang boga, khususnya kompetensi “menyiapkan damgoiah unggas”. Upaya
yang dapat dilakukan dalam meningkatkan pengetatsilap, dan keterampilan
khususnya pada kompetensi “menyiapkan dan mengolggas” diantaranya :

a. Siswa PDBK lebih mandiri, aktif dan kreatif dalaragkatan belajar dan
melatih diri dalam kompetensi “menyiapkan dan mésiganggas” baik

di dalam kelas maupun di laboratorium, dengan teajar di rumah

dengan orangtua dan banyak bertukar pikiran detegaan-teman.

b. Siswa PDBK jangan selalu tergantung pada guru pehibg
c. Siswa PDBK lebih rajin dalam mengembangkan prodogabkhususnya

hidangan ayam melalui kreatifitasnya dalam belajar.
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2. Kepala Sekolah SMK BPP ( Balai Perguruan PutriBandung

a.

C.

Seyogyanya untuk mempertahankan dan selalu membekésempatan
pada guru bidang keahlian restoran untuk lebih megngkan diri
dalam menpelajari pemelajaran tentang inklusi.

Seyogyanya memberikan pemahaman kepada siswa eedgeldadap
siswa inklusif

Seyogyanya selalu mendatangkan tim medis atau glati PLB
(Pendidikan Luar Biasa) untuk memberikan pengar&kegada guru-guru
dan semua staf yang ada di sekolah

Seyogyanya bisa memberikan perhatian yang samal&epswa PDBK

dan siswa reguler.

3. Guru Bidang Keahlian Restoran

Guru bidang keahlian restoran yang mengajarkan ktengi’menyiapkan

dan mengolah unggas” diharapkan dapat lebih mengeghian dan

meningkatkan kreatifitas dalam mengajar pada sisiasif.

1)

2)

Diharapkan guru melakukan suatu penekanan padagpeagn struktur

yang ringan dan jadwal waktu kelas, menggunakamgelsumber daya
guru secara efisien (baik pendidikan umum maupunsks) di kelas

umum, dan pemantauan kemajuan secara seksama.

Diharapkan guru bidang studi dan guru pembimbingisks bekerja

sebagai tim, mereka bertemu secara struktur unergatasi masalah dan
memberikan bantuan kepada anggota mereka dalamatoersikap siswa

dan pertanyaan mengenai kesulitan akademis.
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3)

4)

5)

Guru diharapkan memiliki pengelolaan kelas yandg bgar siswa inklusif
dan siswa reguler dapat belajar dengan tertib gghirtercapai tujuan
pembelajaran secara efektif dan efesien khususmaga kompetensi
"menyiapkan dan mengolah unggas”

Diharapkan guru dalam melakukan penilaian untulaisklusif harus
didasarkan padassesmen baik itu formal maupun informal

Guru perlu memberikan strategi pembelajaran yamgptdenemfasilitasi

siswa PDBK mencapai hasil belajar lebih optimaakolah inklusif

Orangtua Siswa PDBK

1)

2)

3)

4)

Diharapkan orangtua memperhatikan anak merekaab@lan berinteraksi
dengan sesamanya dan memberikan keterangan penéngenai cara
mereka membantu pengalaman pendidikan anak-anakaner
Diharapkan orangtua selalu memotivasi anaknya dakelajar dan selalu
memberikan hal yang positif untuk kemajuan anaknya

Diharapkan orangtua selalu menjalin komunikasi yaatdx dengan guru
dan kepala sekolah

Diharapkan orangtua bisa mendapatkan pelatiharartgnpendidikan

inklusif

. Teman Sebaya ( Siswa Reguler Kelas Il Restoran)

1) Diharapkan siswa reguler dapat menerima siswa PBBBagai teman

sekelasnya, supaya siswa inklusif tidak akan merasder.

2) Diharapkan siswa reguler dapat memberikan dorodganperhatian pada

siswa PDBK ketika di dalam kelas ataupun di ludaske
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3) Diharapkan siswa reguler dapat menjalin komunikasig baik supaya

dapat bekerjasama dengan baik.
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